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Penyidik Lengkapi Berkas Sekwan Seluma

BENGKULU, BE - Penyidik
* Subdit Tipikor Direktorat Re-
serse Kriminal Khusus Polda
Bengkulu, melengkapi berkas
tersangka korupsi BBM Sekwan
DPRD Kabupaten Seluma Eddy
Supriadi. Beberapa waktu lalu
Jaksa Penuntut Umum (JPU)
Kejati Bengkulu, mengemba-
likan berkas perkara kepada pe-
nyidik Subdit Tipikor Direktorat
Reserse Kriminal Khusus Polda
Bengkulu untuk dilengkapi
(P19). Penyidik Subdit Tipikor
masih berupaya melengkapi
berkas yang kurang sesuai den-
gan petunjuk dari jaksa sebe-
lum waktunya habis.
Direktur Reserse Krimi-
nal Khusus Polda Bengkulu

Kombes Pol Dedy Setyo Yud-
ho Pranoto melalui Kasubdit
Tipikor Ditreskrimsus Polda
Bengkulu Kompol Imam Wi-
jayanto menuturkan, “Masih
tahap pemenuhan sesuai
perintah dari jaksa, jika sudah
P21 akan kita sampaikan.
Sekitar dua minggu lagi,
polda mengembalikan ber-
kas tersebut kepada jaksa.
Penyidik berharap tidak ada
lagi berkas yang kurang se-
hingga jaksa:menyatakan
berkas lengkap atau P21.
Jika berkas sudah lengkap
penyidik bisa mengambil
langkah selanjutnya. Yaitu,
pelimpahan barang bukti
dan tersangka kepada JPU.

“Waktunya itukan 14 hari,
jika sudah lengkapi secepat-
nya kita serahkan kepada
jaksa,” imbuhnya.

Untuk diketahui, dugaan
korupsi BBM Setwan Seluma,
telah menyeret dua orang
tersangka, Fery Lastoni se-
laku PPTK dan Syamsul Asri
selaku bendahara. Dua orang
tersebut sudah mendapat-
kan vonis dari majelis hakim
Pengadilan Negeri Bengkulu
masing-masing mendapat-
kan vonis 1 tahun dan denda
Rp 50 juta subsidari 1 bulan
penjara. Eddy pernah dihad-
irkan menjadi saksi sidang
bulan Februari 2020 lalu.
Saatitu Eddy mengaku dia ti-

dak tahu mekanisme keuan-
gan, yang lebih tahu adalah
bagian keuangan. Eddy juga
mengaku dirinya hanya
menandatangi laporan per-
tanggungjawaban tanpa
melakukan pengecekan
penggunaan anggaran. Eddy
tidak tahu pembayaran pen-
cairan BBM tidak sesuai
struk dan menimbulkan
kerugian Rp 700 juta. Alasan-
nya, struk BBM tidak pernah
masuk ke meja kerjanya.
Kerugian negara yang ditim-
bulkan dari dugaan korupsi
tersebut Rp 900 juta. Rincian
anggaran Rp 436 juta untuk
suku cadang dan Rp1,2 mili-
ar untuk belanja BBM. (167)



